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BIMBINGAN AGAMA ISLAM DAN PERILAKU PROSOSIAL

1.1. Konsep Bimbingan Agama lslam

1.1.1. Pengertian Bimbingan Agama Islam

Bimbingan Agama Islam terdiri dari Bimbingan danafwta

Islam. Untuk lebih memperjelas pengertian dapatejierpaparkan

sebagai berikut. Secara etimologis kata bimbingaarupakan

teriemahan dari katagtidance” berasal dari kata kerjad quide’
yang mempunyai arti menunjukkan, membimbing, meamuitaupun
membantu. Sesuai dengan istilahnya, maka secaranummbingan
dapat diartikan sebagai suatu bantuan atau tuntunan

Secara terminologi bimbingan banyak di definisikéeh para
ahli.

1) Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepadaosmsg agar
memperkembangkan potensi-potensi yang dimiliki, geeai
dirinya sendiri, mengatasi persoalan-persoalan ngghi dapat
menentukan sendiri jalan hidupnya secara bertangguvab tanpa
bergantung pada orang lain (Koestoer, 1985: 12).

2) Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang ridkaa
kepada individu atau sekumpulan individu-individualain

menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan dalard
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kehidupannya, agar individu atau sekumpulan indinalividu itu
dapat mencapai kesejahteraan hidupnya (Walgitdy: 1899

3) Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yanguiéa oleh
orang yang ahli kepada seseorang atau beberapadindbaik
anak-anak, remaja, maupun dewasa; agar orang yiangbdg
dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri damdinf
dengan memanfaatkan kekuatan individu, dan saramng@ gda dan
dapat dikembangkan; berdasarkan norma-norma yamtakbe
(Prayitno, 1999: 99).

4) Bimbingan adalah suatu proses membantu individu aloiel
usahanya sendiri untuk menemukan dan mengembangkan
kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi da
kemanfaatan sosial (Hellen, 2002: 3).

Berdasarkan Definisi yang telah dikemukakan paliadalatas
dapat disimpukan bahwa bimbingan adalah merupakeoseg
pemberian bantuan yang terus menerus dari seommbimbing yang
telah dipersiapkan kepada individu yang membutuhfandalam
rangka mengembangkan seluruh potensi yang dinyikisecara
optimal dengan menggunakan berbagai macam mediatedank
bimbingan dalam suasana asuhan yang normatif agerapali
kemandirian sehingga individu dapat bermanfaat Wi dirinya

sendiri maupun bagi lingkungannya (Hellen, 2002: 9)
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Sedangkan agama menurut kamus besar bahasa Iradonesi
adalah sistem yang mengatur tata keimanan (kepanaydan
peribadatan kepada tuhan yang mahakuasa sert&diai@h. Yang
berhubungan dengan pergaulan manusia serta lingkogg

(www.Pitekkedu.net> Home> Aneka diunduh 29/10/2013.

Sedangkan Islam menurut Prof. Dr. Nasution adatzma
yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada mestamanusia
melalui Nabi Muhammad Saw (www. Jalmilaip. word gs.€om
diunduh 29/10/2013).

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut makéirtgan
agama Islam dapat diberikan pengertiannya sebagéuly
1) Bimbingan Agama Islam adalah usaha pemberian barkepada

seseorang yang mengalami kesulitan, baik lahiriyaupun
batiniah, yang menyangkut kehidupan, di masa kiam @nasa
mendatang (Arifin, 1985: 2).

2) Bimbingan Agama Islam adalah proses pemberian banartinya
bimbingan tidak menentukan atau mengharuskan, nikelai
sekedar membantu individu-individu dibantu, dibintyi agar
mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunijigh A
(Musnamar, 1992: 5).

3) Bimbingan Agama Islam adalah suatu aktifitas merkber
bimbingan, pelajaran dan pedoman kepada indivichg yaeminta

bimbingan (klien) dalam hal bagaimana seharusngaasg klien
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dapat mengembangkan potensi akal fikirannya, kejuga,
keimanan dan keyakinan serta dapat menanggulaablepnatika
hidup dan kehidupannya dengan baik dan benar secaraliri
yang berparagdima kepada Alquran dan As-Sunah &Wkdul
SAW (Adz-dzaky, 2004: 189).

4) Bimbingan Agama Islam adalah proses bimbingan seibvama
kegiatan bimbingan yang lainnya, tetapi dalam séluseginya
berlandaskan ajaran Islam, artinya berlandaskanurAfg dan
Sunah Rasul (Fagih, 2001: 4).

Jadi Bimbingan Agama Islam adalah Segala kegiatamyy
dilakukan oleh seseorang dalam rangka memberikatuda kepada
orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan aganteam
lingkungannya agar orang tersebut mampu mengatasgandiri
karena timbul kesadaran dan selaras dengan ketedara petunjuk
Allah, sehingga mencapai kebahagiaan hidup di ddemeakhirat.

1.1.2. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Agama Islam

Tujuan bimbingan agama Islam adalah:

1. Membantu individu/kelompok individu mencegah tinioya
masalah-masalah dalam kehidupan keagamaan, astadehgan
cara:

a. Membantu individu menyadari fitrah manusia.
b. Membantu individu mengembangkan fitrahnya

(mengaktualisasikannya).
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c. Membantu individu memahami dan menghayati ketentizem
petunjuk Allah dalam kehidupan keagamaan.

d. Membantu individu menjalankan ketentuan dan petunju
Allah mengenai kehidupan keagamaan.

2. Membantu individu memecahkan masalah yang berkaitdam
kehidupan keagamaannya, antara lain dengan cara:

a. Membantu individu memahami problem yang dihadapanny

b. Membantu individu memahami kondisisi dan situasingla
dan lingkungannya.

c. Membantu individu memahami dan menghayati berbeaya
untuk mengatasi problem kehidupan keagamaanya isesua
dengan Syari'at Islam.

3. Membantu individu memelihara situasi dan kondishidapan
keagamaan lebih baik agar tetap baik dan atau ehdejaih baik
(Fagih, 2001: 63).

Sedangkan fungsi bimbingan agama Islam, menuruthFaq
adalah:

a) Fungsi Preventif yaitu membantu individu menjaga atau
mencegah timbulnya masalah bagi dirinya.

b) Fungsikuratif (Korektif), yaitu membantu individu memecahkan
masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya.

c) Fungsipreservatif yaitu membantu individu menjaga agar situasi

dan kondisi yang semula tidak baik (mengandung fakaka
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menjadi baik (terpecahkan) dan kebaikan itu bertalaaa in
state og good
d) Fungsi developmental atau pengembangan, yaitu membantu
individu memelihara dan mengembangkan situasi daliki yang
telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih bséhingga tidak
memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalahyzag
Dasar dan Landasan Bimbingan Agama Islam
Dasar dan landasan utama bimbingan Islam adal@urén
dan sunah Rasul, sebab keduanya merupakan sumbesedgala
sumber pedoman kehidupan umat Islam, seperti yemigpat dalam
hadits Rasulullah SAW. Sebagai berikut:
Ay i A b OBt ) ik ke o u iSs L3

(3o ls
Artinya: “Aku tinggalkan sesuatu bagi kalian semua yangk#dan
selalu berpegang teguh kepadanya niscaya selamarigan
tidak akan pernah salah langkah, sesuatu itu yaitu
kitabullah dan sunah rasulnya{H.R. Ibnu Majjah).

Al-gur'an dan sunah Rasul dapat diistilahkan seblagalasan
ideal dan konseptual bimbingan Islam. Dari Al-gor'dan sunah
Rasul itulah gagasan, tujuan, dan konsep (pengertiakna hakiki)
bimbingan Islam bersumber (Faqgih, 2001: 5).

Materi dan Metode bimbingan agama Islam

1.1.4.1. Materi Bimbingan Agama Islam

Adapun materi bimbingan agama Islam disini antaira |
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1) Prinsip Iman dan Keimanan terhadap Allah
Prinsip iman dan keimanan terhadap Allah adalah
monotheisme sejati (ketentuan sejati) atau mursuae
dengan apa yang tersirat dalam Al-quranul karim
(Hasanuddin, 1983: 44). Sesuai dengan firman Adalam

surat Al-bagarah ayat 225 yaitu:

=7 o }d 2 24

G Sasls S5 WA KPIYN

S

Artinya: “Allah tidak menghukum kamu disebabkan
sumpahmu vyang tidak dimaksud (untuk
bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu
disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk
bersumpah) oleh hatimu. dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha PenyantunKemenag
RI, 2005: 36).

2) Akhlak terpuji (Tatakrama atau budi pekerti )

Akhlak terpuji merupakan sifat yang baik dan tulus
yang dimiliki oleh setiap manusia. Dan akhlak tgrjmi
meliputi: manusia terhadap Allah, anak terhadaphaya
bundanya, manusia terhadap alam sekitarnya atau
lingkungan hidupnya (Hasanuddin, 1983: 45-46). Siesu

firman Allah dalam surat Al-isra’ ayat 23-24 yaitu:
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Artinya:  “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya
kamu jangan menyembah selain Dia dan
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah
seorang di antara keduanya atau Kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah
kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan
"ah" dan janganlah kamu membentak mereka
dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan
yang mulia. 24. Dan rendahkanlah dirimu
terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku,
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku waktu
kecil'. (Kemenag RI, 2005: 284).

Maksud ayat diatas adalah agar selalu menjaga
sikap untuk saling menghormati orang lain dan tidaleh
menjelek-jelekannya, dan tidak boleh berkata k&aaena
dapat menyakiti perasaan orang lain.

3) Ibadah

Ibadah merupakan kebaktian manusia kepada Allah
yang diaplikasikan dalam bentuk seperti sholat zakat.
Ibadah yang dimaksud disini yaitu: Hablum Minallah
(hubungan atau komunikasi manusia dengan Allah),
sedangkan Hablum Minannaas (hubungan manusia dengan
sesama). (Hasanuddin, 1998: 52). Allah telah ledr

dalam surat Al-Bayyinah ayat 5 yaitu:
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Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang
lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat, dan yang demikian ltulah

agama yang lurdgKemenag RI, 2005: 598).
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4) Iptek (Ilmu pengetahuan dan teknologi)

Sebelum manusia mempunyai kemampuan
mengkoordinir potensi otaknya secara radikal dan
sistematik, melalui survei, riset dan experimeningya
intensif manusia terperangkap dalam “tahayul”. Kdian
di Era sekarang ini, manusia mempunyai kemampuaan
mengkoordinir potensi otaknya secara radikal dan
sistematik melalaui survei, riset, dan experimeangy
intensif, dengan adanya atau memasuki dunia ilmu
pengetahuan dan tekhnologi ini, yang dapat melgpask
manusia dari tahayul dan perilaku yang menjurusadep
“syirik” (Hasanuddin, 1998: 62-64).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Ilmu pengetahuan
dan tekhnologi saat ini semakin maju, sehungga sianu
dapat berfikir secara logis, positif dan berwawahsas,

sehingga dapat mengubah pemikiran dan cara pandang
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manusia yang lebih baik. Sebagaimana firman Allalard

surat Ar-Rad ayat 19 yaitu:
efw, s i 8. d T
DNl S )

Artinya: “hanyalah orang-orang yang berakal saja yang
dapat mengambil pelajardn (Kemenag R,
2005: 252).

1.1.4.2 Metode Bimbingan Agama Islam

Menurut Ulwan (1993: 174) Metode yang digunakan

dalam pelaksanaan bimbingan agama Islam adalah:

1)

2)

Metode Keteladanan

Keteladanan konselor adalah metode yang
meyakinkan berasil dalam setiap gerakan anak dalam
mental spiritual. Hal ini karena konselor merupakantoh
terbaik bagi anak didiknya (klien). Disadari atadak
disadari tindakan, tingkah laku seorang konseldahte
terletak dalam kejiwaan anak didiknya (klien) badapan,
perbuatan, dan moral spiritual.
Metode Pembiasaan

Masalah yang sudah menjadi ketetapan dalam
syariat Islam bahwa anak diciptakan dalam keadewia t
tauhid yang murni, agama yang lurus dan iman kepada
Allah. Dari sini peran pembiasaan pengajaran dan
pendidikan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak

dalam menemukan tauhid yang murni.
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4)

5)

23

Metode Nasihat

Metode yang lain yang penting adalah pendidikan
mental spiritual. Dengan nasihat dapat membuka mata
anak untuk memahami hakikat sesuatu, sehingga
memudahkan untuk memahami ajaran-ajaran prinamisl
Metode Perhatian

Mencurahkan perhatian terhadap kebiasaan
perkembangan anak didik (klien) akan dapat membantu
menumbuhkan akidah, moral, dan merupakan persiapan
moral spiritual, dan tidak diragukan lagi bahwa ghemn
perhatian pendidik (konselor) ini dianggap masagylanat
untuk membantu manusia secara utuh dalam menunaikan
hak-hak kehidupan dan mendorong untuk bertanggung
jawab dalam kewajiban yang sempurna. Melalui upaya
tersebut diharapkan dapat menjadikan sebagai muslim
hakiki dan juga pondasi keimanan yang kuat.
Metode Hukuman

Dengan hukuman peserta didik (klien) akan jera,
berhenti dari perbuatan, dan peka dalam menolaka haw
nafsu, dengan ini akan terhindar dari kenistaan dan
kemungkaran.Tetapi perlu diingat bahwa memberi
hukuman kepada peserta didik (klien) bukan berarti

menyakiti, menganiaya dan balas dendam, tetapi
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merupakan peringatan yang halus (www.ld shvoongzcOm
halaman utama shvoong>buku>refrensi.html, diundéh 2
oktober 2013).
Selain itu metode yang digunakan dalam proses
bimbingan agama Islam adalah:
a) Melalui Ceramah
Ceramah adalah suatu teknik atau metode
dakwah yang banyak diwarnai oleh ciri karakteristik
bicara oleh seseorang da’l atau mubaligh pada suatu
aktivitas dakwah. Ceramah dapat pula bersifat
berpidato, sambutan, dan mengajar (Syukir, 1983:
104).
b) Nasehat yang baik
Nasehat yang baik mengandung arti sesuatu
yang masuk kedalam hati dengan kesejukan dan tidak
secara paksa (Pimay, 2005: 62).
c) Pendidikan dan Pengajaran Agama
Pendidikan dan pengajaran dapat pula di
jadikan sebagai bimbingan agama Islam, sebab dapat
diartikan dengan dua sifat, yakni bersifat pemhinaa
(melestarikan dan membina agar tetap beriman) dan
pengembangan. Hakekatnya pendidikan agama adalah

penanaman moral beragama pada anak, sedangkan
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pengajaran agama adalah memberikan pengetahuan-
pengetahuan agama kepada anak (Syukir, 1983: 157).

Dengan demikian jelas bahwa konselor harus
menjadikan kliennya terpelihara dan memiliki sifat-
sifat utama memberikan teladan yang baik. Sehingga
peserta didik (klien) nya mengikuti melaksanakan
ajaran-ajarannya dan meniru akhlak yang baik.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
memberikan metode bimbingan agama Islam harus
mengguna perilaku yang baik, nasihat yang baik,
perhatian dan perkataan yang baik dan jelas yapat da
dimengerti dan dipahami oleh peserta didik (klien),
sehingga dapat diterima dengan baik tanpa adanya
keterpaksaan.

1.1.5. Pembimbing dan Subjek (yang dibimbing)
1.1.5.1. Pembimbing adalah orang yang memberikanbpkajaran
kepada peserta didik (klien).
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh peeker
sosial adalah sebagai berikut:
1) Kemampuan profesional (keahlian)
Keahlian  (kealiman)  dibidang  bimbingan

merupakan syarat mutlak, sebab apabila yang bewstng
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3)

4)

26

tidak menguasai bidangnya tidak akan mencapai
sasarannya dan tidak akan berasil.
Sifat kepribadian yang baik

Sifat kepribadian yang baik (akhlak yang mulia)
dari seorang pembimbing, diperlukan untuk menunjang
keberasilanya melakukan bimbingan.
Kemampuan kemasyarakatan (hubungan sosial)

Pembimbing harus memiliki kemampuan untuk
melakukan hubungan kemanusiaan atau hubungan sosial
yang tinggi, hubungan tersebut meliputi hubungamgea
klien atau orang yang dibimbing, teman dan oramnyg la
Ketagwaan pada Allah

Ketagwaan merupakan syarat dari segala syarat
yang harus dimiliki seorang pembimbing agama Islam,
sebab ketagwaan merupakan sifat yang paling baik

(Musnamar, 2001: 42).

1.1.5.2. Subjek (pihak yang dibimbing)

Subjek (pihak yang bimbing) disini adalah seseorang

yang mendapatkan pembelajaran dari seorang konselor

Fagih, (2001: 64-65) dalam bimbingan yang menjadi

subjek (pihak yang dibimbing) adalah sebagai bériku

1)

Individu yang tidak beragama dan belum mempunyai

keyakinan yang pasti akan perlunya agama.
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2) Individu yang tidak beragama dan bermaksud beragama
tetapi belum mempunyai keyakinan yang pasti untuk
menganut agama yang mana.

3) Individu yang goyah keimanannya, sehinggga terlalu
mudah untuk berganti-ganti agama.

4) Individu yang kurang pemahaman mengenai ajaran agam
(Islam), sehingga melakukan tindakan atau perbugaag
tidak semestinya menurut syari’at Islam.

5) Individu yang tidak atau belum menjalankan ajarganaa

Islam sebagaimana mestinya.

1.2. Konsep Perilaku Prososial
1.2.1Pengertian Perilaku Prososial

Perilaku prososial dapat di mengerti sebagai perilgang
menguntungkan penerima, tetapi tidak memiliki keagan yang jelas
bagi pelakunya (Baron dan Byrne, 2005: 92). Willia¢h981)
sebagaiman dikutip Dayakisni dan Hudaniah membajpesilaku
prososial secara lebih rinci sebagai perilaku yamgmiliki intensi
untuk mengubah keadaan fisik atau psikologis peretantuan dari
kurang baik menjadi lebih baik, dalam arti secarateml maupun
psikologis. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwail@en prososial
bertujuan untuk membantu meningkatkavell being orang lain.

(Dayaksini dan Hudainah, 2009: 175).
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Selain itu menurut Sears, Freedman, dan Peplauetaskan
perilaku prososial meliputi segala bentuk tindakang dilakukan atau
direncanakan untuk menolong orang lain, tanpa mesnpkan motif
motif si penolong. David O.Sears. dkk, (1991) Rl prososial ialah
tindakan sukarela yang dilakukan sesorang ataulsekek orang
untuk menolong orang lain tanpa mengharapkan imbatea pun atau

perasaan telah melakukan kebaiakan. (wwpsychologymania.

com/2013/08/16 pengertian - perilaku-prososidtm| diunduh 16

agustus 2013).

Jadi dapat disimpulankan bahwa perilaku prososacdlad
segala bentuk perilaku yang memberiakn konsekuwmrstif bagi si
penerima, baik dalam bentuk materi, fisik ataupwsikglogis tetapi
tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi pemiliany

1.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Prososial

Menurut Staub (1978) terdapat beberapa faktor yaegdasari

seseorang untuk bertindak prososial, yaitu:

1) Self-gain
Harapan seseorang untuk memperoleh atau menghiketatangan
sesuatu, misalnya ingin mendapatkan pengakuararpagau takut
dikucilkan.

2) Personal values and norms
Adanya nilai-nilai dan norma sosial yang diintersegikan oleh

individu selama mengalami sosialisasi dan sebagil@anilai serta
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norma tersebut berkaitan dengan tindakan prososaperti
berkewajiban menegakkan kebenaran dan keadilama selnya
norma timbal balik.

3) Empaty
Kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perastan a
pengalaman orang lain. Kemampuan untuk empatiratil@itannya
dengan pengambil alihan peran. Jadi persyarataonk umampu
melakukan empati, individu harus memiliki kemampuantuk
melakukan pengambilan.

Selain itu ada faktor situasional dan personal yang
mempengaruhi perilaku prososial. Menurut Piliavidiktip oleh
Brigham, 1991) ada tiga faktor yang mempengaruhmikegkinan
terjadinnya perilaku prososial.

1) Karakteristik situasional (seperti; situasi yandola atau samar-
samar dan jumlah orang yang melihat kejadian)

2) Karakteristik yang melihat kejadian (seperti; usgender ras,
kemampuan untuk menolong)

3) Karakteristik korban (seperti; jenis kelamin, ras dlaya tarik)

Dengan demikian beberapa faktor yang termasuk dé&ior
situasional yaitu: 1) Kehadiran orang lain, 2) Rebgnan yang harus
dikeluarkan, 3) Pengalaman dan suasana hati, 4ldsan stimulus, 5)
Adanya norma-norma social, 6) Hubungan antara pegotlengan si

korban (Dayakisni dan Hudaniah, 2009: 176-177).
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Dari faktor-faktor tersebut diatas, dapat ditariksknpulan
bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku prososialad self-gain
personal valueslan normsdanempaty Selain itu ada faktor situasional
dan personal yaitu karakteristik situasional damakiristik yang
melihat kejadian. Dengan demikian faktor yang madalkam faktor
situasional adalah kehadiran orang lain, pengorbayang harus
dikeluarkan, pengalaman dan suasana hati, kejeEsanlus, adanya
norma-norma sosial dan hubungan penolong dengarbsik.

1.2.3 Aspek-aspek Perilaku Prososial

Menurut Eisenberg dan Mussen (1989) perilaku prakos
mencakup aspek-aspek sebagai berikut:

1) Berbagi (sharing) yaitu kesediaan untul berbagi perasaan dengan
orang lain dalam suka maupun duk8haring diberikan bila
penerima menunjukkan kesukaran sebelum ada tingdakehputi
dukungan verbal dan fisik.

2) Menolong (helping) yaitu kesediaan untuk menolong orang lain
yang sedang berada dalam kesulitan. Menolong ntehpembantu
orang lain, memberitahu, menawarkan bantuan kepaalag lain
atau melakukan sesuatu yang menunjang berlangsariguniatan
orang lain.

3) Kedermawanan(generosity, yaitu kesediaan untuk memberikan
secara suka rela sebagian barang miliknya kepaategydain yang

membutuhkan.
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4) Kerjasama (cooperating, Yyaitu kesediaan untuk bekerja sama
dengan orang lain tercapainya tujuan. Kerjasamsahraya saling
menguntungkan, saling memberi, saling menolong dan
menenangkan.

5) Jujur (honesty, yaitu kesediaan untuk tidak berbuat curang tiapa
orang lain di sekitarnya.

6) Menyumbangddonating kesediaan untuk membantu dengan pikiran,
tenaga maupun materi kepada orang lain yang meimikaru

Selain itu menurut Brigham (1991) menyatakan baperdaku
prososial mencakup aspek-aspek sebagai berikut:

1) Kedermawanan adalah kesediaan untuk memberikarasagea rela
sebagian barang miliknya kepada orang lain yanglméwrhkan.

2) Persahabatan adalah hubungan antara dua oraniglaitayang mau
menemani saat suka maupun duka, mau membantu dikala
keadaanmu sulit serta selalu berkumpul denganmu.

3) Kerjasama adalah kesediaan untuk bekerjasama demgag lain
tercapainya tujuan. Kerjasama biasannya saling orgnggkan,
saling memberi, saling menolong dan menenangkan.

4) Menolong adalah kesediaan untuk menolong orangykaiig sedang
berada dalam kesulitan. Menolong meliputi membaang lain,
memberitahu, menawarkan bantuan kepada orang laau a
melakukan sesuatu yang menunjang berlangsungnyat&egrang

lain.
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5) Menyelamatkan adalah suatu tindakan yang terpujigydapat
menyelamatkan orang lain.

6) Pengorbanan adalah suatu tindakan yang lebih meEmgkan
kepentingan umum dari pada kepentingan pribadi.

Dari aspek-aspek diatas yang peneliti jadikan piggreladalah
aspek-aspek menurut Eisenberg dan Mussen yaitbadiermenolong,
kedermawanan, kerjasama, jujur dan menyumbang.

1.2.4 Motivasi untuk Bertindak Prososial

Ada beberapa konsep teori yang berusaha menjelastavasi

untuk bertindak prososial, yaitu:

1) Empathy-Altruisme Hypothesis
Sebuah dugaan bahwa tingkah laku prososial hamygatidiasi oleh
keinginan tidak egois untuk menolong seseorang yaagbutuhkan
pertolongan.

2) Negatif State Relief model
Bahwa perilaku prososial dimotivasi oleh keingifstandemuntuk
mengurangi emosi negatifnya sendiri. Pendekatanseéning pula
disebut dengan Egoistik Theory, sebab menurut lpimgeperilaku
prososial sebelumnya dimotivasi oleh keinginan kimbengurangi
perasaan negatif yang ada pada diri calon penoluuigan karena
ingin menyokong kesejahteraan orang lain. Jadiojmrgan hanya

diberikan jika penonton mengalami emosi negatif tidak ada cara
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lain untuk menghilangkan perasaan tersebut, kecdalngan
menolong korban.

3) Empathic Joe Hypothesis
Bahwa perilaku prososial dimotivasi oleh emosi fiiosyang
diantisipasi penolong untuk dimiliki sebagai haddri memiliki
pengaruh menguntungkan pada hidup seseorang yamgutiehkan
(Baron dan Byrne, 2005: 125-127).

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi untuk

bertindak prososial adalah Empatlfruisme Hypothesis, Negatif

State Relief modetlanEmpathic Joe Hypothesis

1.3. Hipotesis Pendlitian

Jika bimbingan agama Islam berfungsi/berperan mantimntuan
kepada klien, maka semua klien akan berperilakgqgsial, yaitu berbagi,

menolong, dermawan, kerjasama, jujur dan menyumbang



